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ABSTRAK
Judul : Perkawinan Masyarakat Menak Sasak (Studi Pertautan Antara Hukum Islam

dan Hukum Adat tentang Konsep Kafa’ah di Desa Darmaji Kecamatan
Kopang Lombok Tengah NTB)

Penulis : Lalu Ki Agus Hartawan

Penerbit : Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Tahun : 2004

NIM : 99363844

Penelitian yang berjudul Perkawinan Masyarakat Menak Sasak (Studi Pertautan Antara
Hukum Islam dan Hukum Adat tentang Konsep Kafa’ah di Desa Darmaji Kecamatan
Kopang Lombok Tengah NTB) adalah untuk memaparkan bentuk praktek perkawinan yang
terjadi di kalangan masyarakat bangsawan Sasak di pulau Lombok dengan menjelaskan
pandangan hokum Islam dan kaum bangsawan Sasak tentang kafa’ah dalam perkawinan,
serta menganalisa hubungan dan interaksi hokum Islam dengan hokum adat. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research) atau library
research, yang bersifat deskriptif analitik, dengan menggunakan pendekatan normative dan
sosiologis, yaitu meneliti dan mengungkap norma-norma yang berlaku di masyarakat menak
Sasak dan Agama Islam, kemudian menelusuri keterkaitan antara keduanya serta pengaruh-
pengaruh social yang ditimbulkannya. Adapun teknik pengumpulan datanya terdiri dari
tempat yang dijadikan sample, yaitu desa Darmaji kecamatan Kopang Lombok Tengah,
NTB, kemudian rincian data terdiri dari : data lokasi, data keadaan masyarakat, dan data
perkawinan masyarakatnya. Sedangkan sumber datanya adalah terdiri dari data primer,
didapatkan melalui observasi langsung ke tempat penelitian dan wawancara langsung
dengan aparat seperti kepala desa, kepala kampong (keliang), dan tokoh masyarakat atau
tokoh adat setempat seperti tuan guru (kiai) dan penghulu (pangulu), kemudian dengan
masyarakat, khususnya mereka yang mengalami langsung kaus yang berkaitan dengan
penelitian dan dengan aparat pemerintah yang menangani permasalahan-permasalahan
pernikahan dalam masyarakat setempat seperti KUA. Selain data primer, juga data
sekunder, yang didapatkan melalui informan-informan yang dianggap berkompeten dalam
masalah penelitian dan buku-buku atau manuskrip lama serta literature lain yang berkaitan
dengan maslah penelitian. Sedangkan dalam menganalisis data, penelitian ini menggunakan
metode deduktif-induktif juga metode komparatif-korelasional. Setelah dilakukan
pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa : 1) Praktek perkawinan yang terjadi di
kalangan masyarakat menak Sasak di desa Darmaji adalah perkawinan yang terjadi dengan
sesame bangsawannya (perkawinan endogamy). Hal ini dipengaruhi oleh keinginan untuk
menjaga kemurnian garis keturunan mereka dan mempertahankan status kebangsawanan
mereka. Mereka juga lebih menyukai perkawinan dengan kelompok sanak keluarga dekat.2)
dalam Islam konsep kafa’ah diterjemahkan dengan kesamaan derajat antara calon suami
dengan calon istri dalam berbagai segi yang akan membawa mereka kea rah rumah tangga
yang bahagis dan sejahtera. Islam melalui sabda Rasulullah menggariskan bahwa factor-
faktor kafa’ah ada empat yaitu: kekayaan (ekonomi). 3) Kafa’ah dalam masyarakat manak
Sasak, pada dasarnya merupakan konsep kafa’ah sebagaimana yang diajarkan dalam Islam,
namun pada prakteknya factor keturunan (nasab) menjadi faktor yang lebih dominan dalam



menetapkan setara atau tidaknya seorang laki-laki menikahi seorang wanita bangsawan. 4)
Pertautan antar HUkum Islam dengan Hukum Adat perkawinan bagnsawan Sasak dapa
dilihat dalam praktek kafa’ah dalamketentuan adat yang diterapkan dalam perkawinan yaitu
yang mancakup faktor agama, kemudian keturunan (nasab) dan faktor ekonomi sebagimana
juga faktor-faktor kafa’ah yang terdapat dalam ketentuan Hukum Islam. Kasus-kasus
pertentangan kepentingan dalam hal pernikahan antara pihak keluarga bangsawan dengan
keluarga non bangsawan dan dalam hal ini tidak dapat diselesaikan oleh adat, maka
pemuka-pemuka agama dan tokoh-tokoh adat mengembalikan semua persoalan kepada
ketentuan dalam Hukum Islam sebagai pedoman dan jalan damai sehingga persoalan
pertentangan kepentingan dapat diatasi untuk menghindari perpecahan dalam masyarakat.

Keyword : Hukum Islam, Hukum Adat, Perkawinan, hokum Perkawinan
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TRANSLITERASI

Sistemn transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam

penulisan skripsi berpedoman pada buku “Dadoman Transliterasi Arab

Latin” vang dikeluarkan berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB)

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

indonesia, terfanggal 22 Januari 1888 Nomor 15771987

0543.b/U/1987.

Adapun pedomannya adalah sebagai berikut

i. Konsonan Tunggal

dan

Huruf Arab | Nama Huryf Latin Keterangan

i alif - tidak dilambangkan
- ba’ b -

o ta’ -

& sa s s dengan itk atas
z im ] -

7 ha f i dengan titik bawah
3 gal d -

3 Za z z dengan titik atas
g g’ r b

3 za' z -

et sin S -

L syin sy -
- sad S s dengan titik bawah
g dad d d dengan titik bawah
L iz { t dengan titik bawah
5 za z z dengan titik bawah
g ‘ain ‘ koma terbalik

v
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sepertl vang tercantum dalam pasal (3) bab i buku | tentang
cerkawinan Kompilasi Hukum Islam, vyaitu untuk mewujudkan
kehidupan rumah tangga vang sskinah, mawaddah dan rahmah?
Demi tercapainya keluarga vang ideal dan harmonis maka berbagai
upaya akan ditempuh ketika seseorang akan mencari pasangan
hidupnya, mereka berusaha mendapatkan pasangan yang seimbang
baik dari segi agama, kedudukan, status sosial, pengetahuan dan iain-
fain.

Sehubungan dengan pemiiihan calon pasangan nidup ini

Rasululiah saw. Bersabdza:

Sabda Rasululiah tersebut merupakan sebuah insiruksi kepada
ummatnya agar lebih selekiif dalam memilih dan menentukan
pasangan hidupnya. Dengan demikian Islam menganjurkan adanvya
keseimbangan, keserasian dan kesepadanan antara suami dan isteri.
Kessimbangan dan kesepadanan antara suami dan isteri merupakan
tuntutan yang wajar untuk dapat tercapainya keserasisn dan
keharmonisan rumah tangga. Tidak jarang teriadi suatu perkawinan

diakhiri dengan perceraian yang disebabkan adanya perbedaan

2 Kepres No. 1 Tahun 1991, Kompilasi Hukum isiam, Buku | Tentang Hukum
Perkawinan

® tbnu Majah, Sunan lbnu Majah, “Bab an-Nikah', hadist ke-1958 (CD al-Kufub
at-Tis'ah).

“ Diam’an Nur, Figih Munakahat (Semarang: Bina Utama, 1993}, him. 78



ta)

pandangan dan cara hidup yang mudah menimbuikan pertengkaran
dalam keluarga. Daiam konsep figh islam kondisi kesepadanan dan

keseimbangan ini sering disebut dengan isiilah kafa'ah.

T

ersyaratan yang empat untuk mencari pasangan hidup
memang merupakan idealisasi dari realitas kehidupan, karena pada
kenyataannya sungguh sangat jarang uniuk menemukan seorang
wanita dalam kriteria yang empat, lebih-iebih lagi pada masa sekarang
ini, dimana ide-ide globalisasi dan modernisasi berjaian merasuki
setiap perkampungan umat manusia dengan gaya hidup materiailisme
dan hedonismenya. Banyak kasus ketidakianggengan sebuah bahtera
keluarga yang ditimbulkan oleh perkara kesepadanan, seperti ketika
suaminya hanya berijazah pendidikan tingkat menengah dan tfidak
terlaiu kaya dalam hal materi sering terpinggirkan ketika memimpin
lajunya bahtera tersebut dan kabanyakan peristiwa vang teriadi adalah
oleng dan lalu tenggelamnya kapa! tersebut. Walaupun dalam
kenyataan hidup tidak selamanya hai ini menjadi reai, namun dapat
dikatakan bahwa contoh kasus di atas merupakan mayoritas peristiwa
dan akibat yang teriadi.

Kasus ketidaksepadanan dalam sebuah perkawinan ini telah
beriaku bagi semua daerah dengan segala adat istiadatnya, baik itu

Jawa, Sunda, Bugis, Makasar, termasuk juga Sasak. Setiap adat
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erapa Kasus seperii vang diuraikan gdi atas dan terjadi di
fingkungan penulis sendiri membuat penulis semakin tertarik uniuk
mengkaji prakiek pernikahan di kalangan Menak Sasak khususnya

yang berkaitan dengan konsep dan prakiek kafa'ah.

Rumusan Masaiah
Deskripsi latar belakang tersebut di atas mengantarkan pada
beberapa permasaiahan vang dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah bentuk prakiek perkawinan yang terjadi di Kalangan

masyarakal menak Sasak di Desa Darmaji Kecamaian Kopang

N

LOMDOK Tengah'

(3]
(Ve
0
[(w}
&)

imanakah pandangan hukum isiam dan kaum bangsawan

Sasak tentang konsep kafa’ah dalam perkawinan?

)

Bagaimanakah pertautan hukum isiam dengan adat perkawinan

o5

angsawan Sasak dalam hal kafa'ah?

. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan yang ingin dicapai dalam peneiiian ini adalah
memaparkan bentuk prakiek perkawinan yang terjadi di kalangan
masyarakat bangsawan Sasak di pulau Lombok, dengan penjelaskan
pandangan hukum isiam dan kaum bangsawan Sasak tentang kafa'an
dalam perkawinan, seria menganalisa hubungan dan inferaksi hukum

islam dengan hukum adat.
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Sedangkan kegunaan yang ingin di capai adalah bagi peneliti
pricadi adalah untuk memperdalam pengetahuan terutama dalam
persoalan hubungan hukum pernikahan Islam dan adat, juga dapat
memberikan pemahaman yang baik tentang pandangan hukum lsiam
dikaitkan dengan adat yang berlaku pada suatu daerah fertentu.
Dengan peneiitian ini nantinva akan dapat berguna dan menambah
Khazanah iimu pengetahuan yang dapat memberikan kontribusi bagi

Kajian-kajian berikutnya.

Telaah Pustaka

Hasil penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan
dengan tema kafaah, kKajian mengenai konsep kafa’ah dalam
perkawinan telah banyak dilakukan. Daiam iteratur-literatur figh klasik,
hampir di sefiap kitab figih ditemukan pembahasan mengenai kafa'ah.

Muhammad Aby Zahrah dalam kitabnya al-Ahwal asy-
Syakhsiyah mengartikan kafa'ah dalam arti seimbang, artinva dalam
suatu perkawinan hendakiah ada unsur keseimbangan antara suami

dan isteri mengenai beberapa hal tertentu yang dapat menghindarkan

16

Krisis yang dapat menghancurkan  kehidupan rumah tangga.
Sedangkan Sayyid Sabig mengartikan kafa'ah sebagai suatu kondisi

dimana keadaan seorang suami dinyatakan seimbang dengan kondisi

% Aby Zahrah, al-Ahwal asy-Syakhsiyyah (Kairo: Dar al-Fikr al-‘Araby, 1957},
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kalangan para fugaha’ dalam meneniukan kriteria kafa'zh. Menurut
Makhrus Munajat, perbedaan tersebut disebabkan karena perbedaan
pemahaman terhdap dalii-daiil syarl baik dari al-Quran maupun as-
Sunah, disamping itu, situasi dan kondisi lingkungan masvyarakat turut
mempengaruhi pemikiran mereka. Kesimpuian dari penelitian ini
adaiah bahwa dalam islam keteniuan dan norma-norma kafa'ah tidak
ditentukan secara jelas kecuali daiam hai agama dan akhiak, kafa'ah
selain dalam hai agama bukaniah faktor yang wajib dipertimbangkan

dalam perkawinan.

Dalam kaitannya dengan hukum adat, penelitan mengenai
kafa’'ah perkawinan dan kaitannya dengan hukum adat telzh dilakukan
oleh Halwiyah (1998) melaiui skripsinya yang berjudul Kafa'sh dajam
Perkawinan (Analisis Perbandingan Menurut Hukum isiam dan Adat
Bugis." Dalam skripsinva, Halwiyah mendeskripsikan dengan jelas
prakiek  kafa'zah  yang terjadi  di  suku  Bugis kemudian
membandingkannya dengan konsep kafa'ah vang ada dalam hukum
islam. Penelitian lain dalam bentuk skripsi juga telah dilakukan oieh

Marfu'ah (1998) dengan judul skripsi Tinjauan hukum Isiam terhadap

H

Prakiek Kafa'ah dalam Perkawinan di Kalangan Keturunan Arab di

" Halwiyah, Kafa'ah daiam Perkawinan (Analisis Perbandingan Menurut Hukum

am dan Adat Bugis, Skripsi Sarjana Fakultas Syarf'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakaria



Kelurahan Pasar Kliwon Surakariz '° Kedua pensiitian tersebuyt

merupakan peneiitian sosiologis dengan meiihat prakiek kafa'ah di

lapangan masyarakat.

Sementara itu tema kafaah daiam perkawinan masyarakat
bangsawan suku Sasak yang penyusun angkat dalam penelitian ini
belum mendapat perhatian khusus dari para penelitt dan tidak
ditemukan penelitian yang mengkaji mengenai kafa'ah dalam kasus
pemikahan bangsawan Suky sasak sehingga penyusun merasa
tertarik dan berkepentingan untuk mengangkatnya dalam sebuszh
penelitian dalam bentuk skripsi dengan mengambil judul Perkawinan
Masyarakat Menak Sasak (Studi Pertautan antara Hukum Isiam dan
Hukum Adat tentang konsep Kafa'ah di Desa Darmaji Kecamatan

Kopang Lombok Tengah NTB}

- Kerangka Teoretik
Al-Quran dan as-Sunnsh sebagal sumber utama daiam
penentuan hukum isiam tidakiah mengatur secara ekspiisit mengenai

ketentuan kafa'ah daiam perkawinan, namun ada bebarapa ayat yang

secara implisit menyinggung persoalan kafz’ah sehinga sering

2 Marfu'ah, Tinjauan Hukum isiam Terhadap Prakiek Perkawinan ci Kalangan
p SSE

P S TN

Syarakat Keturunan Arab di Kelurahan Pasar Kiiwon Surakarta, Skripsi Safjana
Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakart
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digunakan sebagai dasar hukumnya. Firman Aliah SWT daiam ai-

Quran surat al-Hujurat ayat 13:
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Kemudian dalam hadis Rasuiuliah SAW. Nabi bersabda:
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Hukum islam, dalam perscaian kafa'ah tentu saja tidak terlepas
dari upaya untuk menciptakan kemaslahatan. Tujuan perkawinan
dalam Islam adalah untuk mewujudkan keluarga sakinah (bahagis,
sejahtera, damai jiwa dan raga) vang penuh mawaddah (cinta) dan
rahmah (kasih sayang), maka penentuan kafa'ah tentulah untuk
mendukung tercapainya tujuan tersebut. Sehingga logikanya, tanpa
adanya kafa'ah maka tidak mungkin akan tercapai tujuan perkawinan,
atau dalam isiilah ushul fighnya bahwa ma fa yatimmu bihif wajib

fahuwa wajib.

18 ac s C fAPN. A
" Al-Hujurat (48); 13,

tbnu Majah, Sunan ibnu Majah, "Kitah an-Nikah'", hadist ke-1958, (CD al-Kufub

at-Tis’ah).
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Telah meniadi kesepakatan para fugaha', bahwa fakior agama
merupakan fakior utama daiam meneniukan kriteria kafa'ah, skan
tetapi di antara para fugaha’ juga menyebutkan beberapa fakior lain,
dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat di Kalangan para fugaha’.

Namun yang jelas bahwa fakior-fakior kafa'ah tersebut berbeda

tingkatannya dari wakiu ke wakiy dan dari suatu daerah dengan

tor-faktor kafa'ah

ol

Dalam realita masyarakat yang heterogen, fa
selain agama seperti status sosial, baik itu sebagai bangsawan
maupun kaya raya menjadi pertimbangan vang cukup penting daiam
memasuki kehidupan berumah tangga. Persoalan kafa’ah mer upakan
masalah itihady vang penentuannya dipengaruhi oleh sistem dan
kondisi masyarakat terientu berkait erat dengan keinginan uniuk
mewujudkan kemasiahatan.

Adat, secara teoretis tidak diakui sebagai salah satu sumber
utama dalam hukum islam. Namun demikian, dalam prakteknya, adat
justru memainkan peran yang sangat penting dalam proses kreasi
hukum Islam dari berbagai persoaian hukum yang muncul di berbagai
Negara Islam.’® Peran akiual adat ini dalam penciptaan hukum
senantiasa terbukti lebih penting dari apa yang diduga sebelumnya.
Banhkan dalam banyak hai, adat terbukii dipakai tidak hanya dalam

kasus-kasus yang fidak terdapat jawabannya konkritnya dalam al-

Ly

" Ratne Luki ito, *Pergumulan Hukum Islam dan Adat di Indonesia’ dalam Doedy

. Truna dan ;smﬂi.u Ropi, Pranata isiam di indonesia; Perguiatan Sesiaf Politik, Hulkim

1 Pendidikan, {lakarta: Logos, 2002, him. 59
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Quran maupun Hadis, namun juga mampu mengalahkan prakiik
hukum yang dikabarkan berasal dari Nabi sendiri.’®

Sehingga menijadi kewajaran ketika kemudian dalam penetapan
suatu hukum Islam, adat ity dijadikan pertimbangan. Konsep Al-‘adaty

al-muhakkamatun {adat-adat ity dapat dijadikan sebagai sumber

hukum)  merupakan suatu  tuniutan sekaligus terlihat betapa

dinamisnya hukum islam, namuan dengan catatan sspanjang ada

faa

tersebut tidak koniradiksi dengan prinsip-prinsio  umum {gawa'id
ushulivah} hukum isiam ity sendiri. Bahkan seorang ulama’ Isiam,
Qarafi (1938), mengatakan bahwa Seseorang berada dalam kesesatan
¥ang nyata jika mengikuti pendapat-pendapat  hukum tanpa
memperhatkan adat yang ada dalam masyarakat 2°

Dalam perkembangan awai hukum islam datang ke indonesia,
sebenarmya antara kebiasaan yang menjadi hukum adat daiam
masyarakat dan hukum islam yang baru dikenalkan terdapat
hubungan vang “harmonis” dan bahkan menyiratkan adanya hubungan

{

sintesis” ¥ Hukum adat atau disebut iuga adaf law {ing) atau

adat recht {Belanda), yang peristilahannya menurut Jan Prins muncul

pada tahun 1990-an, juga sering disebut istilah Godsdienstige Weften

-

Qarafi, Al-Farug (Kairo: Dar al-ihya’ al-Kutub al-'Arabi, 13443, 11 178177

* Ahmad imam Mawardi, “Rationale Sosial Politik Pembuatan Kompilasi Hukum

islam di Indonesia® dalam Dody S. Trunz dan ismaty Ropi, Pranaia islam di indonesia;

Pergulaten Sosial, Politik, Hukum dan Pen idikan, (Jakaria: Logos, 2002}, him. 102,



ot
)

{(Peraturan-peraturan Tuhan); sebuah indikator adanya kesamaan atau
Kesesuaian antara tradisi yang meng-adat dengan hukum islam.

Tidak konfrontatifnya islam yang datang kemudian dengan
hukum adat yang sudah ada teriebih dahulu sang‘at dimungkinkan
karena dua alasan utama % Alasan yang periama adalah, sejauh kita
memperhatikan masalah sosiologis, datangnya sebuash agama ke
suatu masyarakat yang memilii
posisi hukum adat itu sendiri karena agama akan melegitimasi
tatanan-tatanan sosial dengan memberikan “an ulimate and valid
ontological status (sebuah status oniologis yang tertinggi dan absah). ..
dengan menempatkannya pada sebuah frame of reference yang sakrai
dan kosmik. Alasan yang kedua adalah bahwa hukum Isiam itu bersifat
dinamis dan fleksibel, tidak rigid, membuka diri untuk diinterpretasi dan
reinterpretasi terus sehingga memiliki nuansa yang membumi dan
mampu berdialog dengan realitas.

Dalam bahasa orang islam indonesia, kata adat merupakan
kata yang secara umum digunakan untuk menunjukkan ‘adat istiadat’,
‘kebiasaan” dan “prakiek masyarakat”. Terma yang Kkenseptual
sifatnya ini kemudian diluaskan untuk mencakup semua hal dimana
Suatu masyarakat atau seseorang menjadi terbiasa  uniuk

melakukannya. Sedangkan hukum adat adalah bentuk kebiasaan dari

2 ibid. him. 103.
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prakiek mayarakat yang mempunyai konsekuensi hukum daiam

masyarakat indonasia 2

Metode Peneiitian

Metode penelitian vang digunakan dalam skripsi ini adaiah:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (fieid research)
juga merupakan library research, karena data atau sumber primer
dari penelitian ini adalah m asyarakat menak Sasak sendiri, juga
Kepustakaan vang secara ielas membicarakan hukum isiam daiam
hal kafs'ah. Adapaun data-data penunjangnya bersumber dari

literatur-literatur vang berkaitan 1 dengan tema.

N

Sifat Penelitian

Peneiitian ini bersifat deskriptif-analitik, yaitu memaparkan dan

=3

menggambarkan dengan jelas, fakiual dan akurat mengenai
prakiek pernikahan di kalangan masyarakat menak Sasak
kemudian memaparkan pandangan kaum bangsawan Sasak dan
hukum Isiam tentang kafa'ah daiam perkawinan, kemudian
menganalisa hubungannya dengan hukum Isiam.

3. Pendekatan penelitian
Pendekatan vang digunakan dalam penelitan ini adaiah

pendekatan normafif  dan sosiologis, vyaitu  meneliti  dan

23 . P ; s s s -
= Ratno Lukito, Pergumulan Hukum. . him. 80,
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Keduanya seria pengaruh-pengaruh sosiai yang ditimbulkannya.
a. Tempat Penelitian

Adapun tempat yang dijadikan sampel daiam penelitian ini

yang masih ketat mememang adat istiadat dan masih kuat, dan

bahkan mengagungkan sistem sosialnya. Sehingga munculnya

-
g
=3
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Q
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bentuk stratifikasi yang ada di desa Darmaiji.
3. Data Perkawinan, yang meliputi:
a) Bentuk-bentuk perkawinan dan faktor-fakior
pendukungnya;

b} Sistem kekerabatan daerah setempat;
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¢) Upacara adat menjelang sampai setelah pernikahan;
d} Segi-segi kafa'ah yang diterapkan: dan

e} Sanksi atas pelanggaran kafa’ah.

Sumber data

1.

[

Data pimer
Data primer akan didapatkan melalui cbservasi langsung ke

tempat penelitian dan wawancara langsung dan bebas

dengan aparat seperti kepala desa, kepala kampung
(keliang) dan itokoh masyarakat atau tokoh adat setempat
seperti fuan gury (kiai) dan penghulu {(penguiu), kemudian
dengan masyarakat, khususnya mereka yang mengalami
langsung kasus vyang berkaitan dengan penelitan dan
dengan aparal pemeriniah yang menangani permasalahan-
permasaiah pernikahan dalam masyarakat setempat seperti

KUA.

. Data sekunder

Data sekunder didapatkan melalui informan-informan vang
dianggap berkompeten dalam masalah penelitian dan buku-
buku atau manuskrip-manuskrip lama serta literatur-iiteratur
lain vang berkaitan dengan masalah penelitian, juga

termasuk majalah, jurnal, media cetak, builetin dan lainnya.
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5. Analisis Data

™

Palam menganalisa data, penyusun akan menggunakan metode,

vaitu:
a. Metode deduktif-induktif Deduktif, dimana dengan menganalisa

)

Kasus-kasus kafa'ah dalam perkawinan menak Sasak di desg

Darmaiji yang bersifat umum Kemudian diambii kesimpuian yang
bersifat khusus. Sedang induktif, dimana Kasus yang terjadi di
desa Darmaji dapat digeneralisasikan pada desa lainnya dan
tentunya dengan faktor-fakior yang sama.

Metode kcmparafz}‘—;‘{oreiasfo;?aé yaitu dengan membandingkan
data-data yang telah diperoieh dalam kasus menak Sasak di

desa Darmaji dengan hukum Islam dan kemudian pada

akhirnya mendeteks; sejauhmana variasi-variasi pada suaty

3

fakior berkaitan atay bertauta dengan variasi-variasi pada

faktor iain.

G. Sistematika Pembahasan

secar

terdiri

Penyusunan skripsi ini terdiri dar; fima bab yang saling terkait

organis, meliputi, pendahuluan sebagai bab pertama yan

<

©w

§

dari: latar belakang masalah, pokok Mmasalah, tujuan da

Kegunaan, Kerangka teoritk, motode penelitian dan sistematika

pembahasan. Secars keseluruhan bab ini menggambarkan mengenai
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gambaran umum penelitian dan metode yang akan digunakan daiam
penelitian.

Pada bab kedua akan dijelaskan mengenai konsep kafz'ah
se€cara umum, yang meliputi; perfama, pengertian kafa’ah yang akan
dinukil dari berbagai macam pendapat para fugaha’ atau para pemikir
Kelslaman kontemporer. Kedua, Dasar hukum dari kafa’'ah itu sendiri,
Ketiga, eksistensi dan urgensi kafa'ah dalam perkawinan yang akan
meninjau posisi serta kedudukan kafz’ah dalam perkawinan demi
lercapainya cita-cita serta tujuan dari pernikahan itu sendiri. Keempat,
segi-segi kafa’ah yang akan merincikan dan mendeskripsikan segi-
segi atau fakior-fakior vang di jadikan sebagai penentuan kafa’ah
dalam perkawinan.

Bab ketiga membahas mengenal prakiek kafa'ah dalam
perkawinan masyarakat menak Sasak di dess Darmaii, yang terdiri
atas; pertama, sekilas lokasi dan profile masyarakat Sasaknya. Sub
pembahasannva adalah sekilas iokasi dan sekilas mengenai
masyarakat Sasak yang akan menjelaskan mengenai keadaan seria
kondisi berikut tatanan adat yang berlaku di sana, Kedua, gambaran
perkawinan masyarakat bangsawan (menak} Sasak yang akan
mendiskripsikan bentuk serta model perkawinan vang terjadi di
Kalangan menak Sasak. Ketiga, segi-segi kafa’ah yang diterapkan dan
sanksi atas pelanggaran kafa’ah vang akan menjelaskan mengenai

segi-segi atau faktor-faktor vang di jadikan penentu dalam menentukan
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Kesepadanan antara calon suami dan isteri serta sanksi-sanksi vang
dikenakan kepada anggota masyarakat yang melanggar keteniuan
kafa’'ah tersebut.

Bab keempat adalah analisa mengenal kedudukan, interaksi
dan hubungan antara hukum lslam dan adat perkawinan pada
masyarakat menak Sasak untul mengemukakan hubungan yang
Khusus antara sistem hukum islam dan hukum adat, sebagai dua
sistem hukum yang hidup dalam masvarakat.

Bab kelima adaiah kesimpuian dimana merupakan jawaban dari
fumusan masalah disertai dengan saran-saran konstruktif, baik untuk
dinamisnya ada di desa Darmaji maupun bagi pengembangan

Keilmuan selanjutnya.
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Pertautan antara Hukum isiam dengam Hukum Adat perkawinan

h dalam

fa’a

a
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Jika datang kepadamu laki-laki yang
kamu sukai agama dan akhiaknya, maka
nikahilah dia, jika kamu tidak berbuat
demikian, maka akan terjadi fitnah dan
kerusakan yang hebat dimuka bumi ini.

Sama dengan fotenote no.3 him.2 BAB |

Sama dengan fotenote no. 15 him. 25
BAR
Ldf theef G4
Cmmmm o niee o a1 L Ry o N P #,
ekitict us;zg‘cm ?U&CHU’{@ I 45! 11 28
BAB i

Karena kecantikannya, karena
Kecantikannya itu dapat membuatnya
menjadi jahat. Dan janganiah manikahi
mereka karena  hartanya, karena
hartanva itu dapat menenggelamkannva.
Akan fetapi nikahilah mereka karena

agamanya, sesungguhnya budak hitam
S b

yang beragama itu lebih baik.

BAmbirm I, [P Py Ay emrmihiom va o ihon Sl iam ) s

WiddRet Kawilnhian wWanina-wania IR=10)) Yoy

i, . L B

kKamu senangi

Difadikan indah pada (pandangan)

i
manusia kecintaan kepada apa-apa yang
diingini, vaitu: wanita-wanita, anak-anak,
harta yang banyak dari jenis emas, perak,
kuda pilihan, binatang-binatang ternak
dan sawah ladang. ltulah kesenangan
hidup di dunia dan di sisi Allah-lah tempat
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Bentuk stratifikasi sosial

2. Bagaiman memahami adat dan tradisi

3. Tentang adat perkawinan

4. Bentuk perkawinan

5. Alasan-alasan dalam melakukan perkawinan bentuk tertentu
8. Tingkat keberagamaan masyarakat

7. Pendidikan agama dalam masyarakat

8. Pendidkan formal (sekolah) dalam masyarakat

9. Bagaiman memahami ajaran agama terutama mengenai pernikahan
10. Pengaruh pendidikan agama

11. Pengaruh pendidikan formal (sekoiah)

12. Konsep kafa'ah

13. Ukuran atau fakior-faktor kafa’ah

14.Penentu da’n objek kafa'ah

15. Upacara-upacara dalam proses pernikahan

16. Urgensi upacara-upacara tersebut

17. Bentuk-bentuk penyimpangan adat

18. Sanksi-sanksi atas penvimpangan adat

19. Posisi adat dan agama (Hukum islam)

20. Hubungan adat dan agama



BIOGRAFI TOKOH DAN ULAMA

1. ABU DAWUD

Nama lengkapnya ialah Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy‘ats bin Ishak
as-Sijistani. Dinisbatkan kepada tempat kelahirannya vaitu Sijistan,
Lahir pada tahun 202 H./817 M.

Beliau juga senang merantau untuk mencari hadis dan iimu-ilmu lain.
Guru-gurunya adalah Sulaiman bin Harb, Usman bin Abi Syaibah, al-
Qa'nabi. Murid-muridnya antara lain Abduliah, an-Nasai, af-Tirmizi,
Abu Awanah. Beliau wafat pada tahun 275 H./889 M.

2. IMAM AT-TIRMIZ!

Nama lengkapnya adaiah al-imam al-Hafiz Abu isa Muhammad ibn Isa
ibn Surah at-Tirmizi. Beliau lahir di Tirmiz, bagian utara Iran pada 209
H. la masuk dalam jajaran ahii hadis vang terkenal teliti dan kuat

hafalannya. Karya Monumentainya Sunan at-Tirmizi menduduki posisi
Kitab-kitab hadis yang Mutamad.

3. IMAM AL-BUKHARI

Nama lengkapnya adalah Abu Abdiliah Muhammad ibnu ismail bin
lbrahim bin Mughirah, lahir di Bukhara pada tanggal 13 Syawal 194 H.
(26 Juli 810 M.). Cucu seorang Persia bernama Bardizbah imam al-
Bukhari adalah seorang ahii hadis terbesar vang pernah dihasilkan
oleh dunia Islam. la konon dapat mengingat sejuta hadis terinci sampai
ke berbagai sumber dan perawi dari setiap hadis yang pernah di
dengarnva. Kitabnya Sahif al-Bukhari diterima secara umum sebagai
himpunan hadis Nabi yang sahih.

4. IMAM ASY-SYAFV']

Muhammad bin Idris asy-Syafi'l lahir di Gaza pada tahun 767 M dan
berasal dari suku bangsa Qurasiy. Sekembalinya ke Makkah ia belajar
pada Sufyan bin ‘Uyainah dan Musiim bin Khaiid, kemudian beliau
hifrah ke madinah dan belajar kepada Malik bin Anas, kemudian beliau
ke Bagdad dan mempeiajari ajaran-agjaran hukum yang ditinggaikan
oleh Abu Hanifah. Dengan demikian beiiau kenal baik dengan figh
mazhab Maliki dan figh mazhab Hanaf. Asy-Syafi'l dikenal dengan
dua mazhab peninggalannya vaitu ai-Qaul Qadim yang disusun di
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Bagdad dan terkumpul dalam kitab ar-Risalah, al-Umm dan al
mabsuth. Kemudian ai-Qaul ai-jadid yang disusun di Mesir dan
disinilah beliau merubah sebagian dari pendapat-pendapatnya yang
lama vang terdapat dalam a/-Qau/ al-Qadim. Asy-Syafi’l meninggal
pada tahun 820 M.

IBNU MAJAH

fonu Majah lahir pada tahun 208 H dengan nama lengkap Abu
Abdullah Muhammad ibn Yazid ibn Majah ar-Rabi'ly al-Qazwiry. Beliau
seorang hafiz terkenal. Kitab Sunan ibnu Majah adalah Karyanya yang
diakui oleh Ibnu Katsir sebagai kitab yang memiliki banyak faedah dan
baik sistimnya. Beliau banyak meriwayatkan hadis dari ulama-uiama

frak, Basrah, Kufah, Bagdad, Makkah, Svam, Mesir dan lain
sebagainya. lbnu Majah wafat pada tahun 270 H. tepat pada bulan
Ramadhan.

MUHAMMAD ABU ZAHRAH

Muhammad Abu Zahrah adaiah salah seorang ulama kontemporer aghii
perbandingan agama, perbandingan mazhab, ahli figin dan ahli ushul
figih. Beliau juga seorang guru besar di Universitas Al-Azhar dan
Universitas Cairo di Mesir dan termasuk orang pertama vang
mengembangkan ilmu perbandingan mazhabserta sangat produktf
menulis buku dalam berbagai disiplin iimu keislaman, terutama disiplin
ilmu Hukum Islam. Diantara Karyanya antara lain: Tarikh al-mazahib al-
Islamiyyah, Ushul al-Figh, al-Ahwal asy-Syakhsiyyah, dan Figh az-
Zawaj wa asaruh.

AS-SAYYID SABIQ

Beliau adalah salah sorang ustaz pada Universtas Al-Azhar di Kairo

Mesir, seorang ulama yang mengajarkan ljitthad dan kembali kepada

al-Qur'an dan hadis. Beliau terkenal dengan ahli Hukum Islam dan
sangal berjasa terhadap perkembangan Hukum isiam. Saiah satu

Karya beliau yang terkenal adalah Figh as-Sunah.
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DAFTAR TABEL

. Tabel jumiah penduduk berdasarkan kelompok umur dan jenis kelamin

Tabel data Fasilitas Pendidikan di Desa Darmaji
Tabel jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan
Tabel data Fasilitas keagamaan

Tabel Jumlah Penduduk berdasarkan mata pencaharian
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5. Drs. Lalu Kamardan
6. H. Hasan Basri

7. H. Lalu Kahar

8. Mubhari, S.pd
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DEPARTEMEN AGAMA :
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER! SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS SYARI’AH
Alamat: Jaian Marsda Adisucipto, felp./fax (0274) 512840 Yogyakaria

B T S TS T SRR RS E TS

Nomor : IN/1/DS/PP.00.9/352/2004 ‘Yogyakarta, 25 Februari 2004
Hal . Rekomendasi Pelaksanaan Riset

Yang Terhormat
Bapak Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
cq. Bakeslinmas Provinsi DIY

Assalamu’alaikum Wr. Whr,

Dengan ini kami sampaikan dengan hommat kepada Bapak Gubermur,
bahwa untuk kelengkapan menyusun Skripsi dengan judul: “Perkawinan
Masyarakat Menak Sasak di Pulau Lombok (Studi Pertautan antara
Hukum Islam dan Hukum Adat tentang Konsep Kafa’ah di Desa
Darmaji, Kecamatan Kopang, NTB)”, kami mohon kiranya Bapak
Gubemur berkenan: memberikan REKOMENDASI kepada mahasiswa

kami:
"Nama - LALU KIAGUS HARTAWAN
NIM : 99363844
Semester : X
Jurusan : Perbandingan Mazhab dan Hukum

Untuk mengadakan penelitian (riset) di desa Darmaji kecamatan Kopang
Lombok Tengah Nusa Tenggara Barat. '

Metode pengumpulan data secara wawancara, observasi dan dekumentasi

- pada daerah tersebut di atas guna penulisan skripsi sebagai syarat untuk
memperoleh ujian/gelar Sarjana pada Fakultas Syariah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Adapun waktunya mulai : 08 Maret 2004
Dengan dosen pembimbing : 1. Agus Moh. Najib, S.Ag. M.Ag. ‘

2. Nanang Moh. Hidayatullah, SH. M.Si.
Demikian permohonan kami dan sebelumnya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamuw’alaikum Wr, Whr.

Tembusan disampaikan kepada yang terhormat.
1. Rektor IAIN Sunan Kalijaga (sebagai laporan);
2. Arsip




PEMERINTAH FROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
( BAKESLINMAS )

Kepatihan Danurejan Telepon : (0274) 563681, 563231, 562811, Psw. 248 Fax (0274) 519441
YOGYAKARTA 55213

Nomor 070/6239, Yogyakarta, 28 Pebruari 2004,
Hoal : Rekomendasi / Ijin. Kepada Yth.
Gubernur Nusa Tenggara Barat
Di

M AT AR A M,

vicrunjuk Surat: Dekuan Fak Sycri'sh IAIN Suka Yogyekerta,

Homor s IN/1/DS/PP,00,9/352/2004,
Tanggal s 25 Pebruari 2004,
Perihal 2 Ijin Penelitian,

Setelah mempelajari rencana penelitian / proyek statement / research design yang diajukan oleh peneliti/

surveyor, maka dapat diberikan surat keterangan kepada :

:  Lulu Kisgus Hartawan,
fiehagiswe Fak Syari'ah IAMIN Suka Yk,
d/a. J1. Marsde Adisucipto Yk,
: lHengzdikan penelitisn dengan judul
" FERK.WINsN MASY.RAKAT MENAK SASAK DI PULAU LOMBOK ¥,
¢ Agug Moh Hajib, S.Ag. M. Ag.
$ = Propinsi NIB,

56

on

enelitt berkewajiban menghormati / mentaati Peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerah setempat.

mudian harap menjadikan maklum.

A.n. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Kepala Badan Kesatuan dan Perlindungan Masyarakat

yusan Kepada Yth.

bernur Daerah Istimewa Yogyakarta
agai laporan.
-etua BAPPEDA Propinsi D1.Y.
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tn Fak Syarl! she
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[ Suks Yogyskarta,




PEMERINTAH PROPINSI NUSA TENGGARA BARAT
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)
Jln. Flamboyan No. 2 Telp. (0370) 622779, 631581,631221 Mataram

SURAT IZIN

Nomor : 050.7/ 7 © /02-Bappeda
TENTANG
KEGIATAN PENELITIAN

Dasar : a. Surat Keputusan Gubernur Nusa Tenggara Barat Nomor: SK 121

Tahun 2001 tanggal 12 April 2001 tentang Pelimpahan dan
Penandatanganan Izin Penelitian.

b. Surat Dekan Fakultas Syari’ah IAIN Suka Yogyakarta Nomor :
IN/1/DS/PP.00.9/352/2004 tanggal 25 Februari 2004, perihal Mohon
Surat Izin.

c. Surat Kepala Badan Kesatuan dan Perlindungan Masyarakat Daerah
Istimewa Yogyakarta Nomor : 070/6239 tanggal 28 Februari 2004
Perihal Rekomendasi/Ijin.

MENGIZINKAN
Kepada :
Nama : LALU KI AGUS HARTAWAN
Alamat : JIn. Marsada Adisucipto Yogyakarta.
Untuk : Melakukan Penelitian dalam rangka penulisan tesis dengan judul

Perkawinan Masyarakat Menak Sasak Di Pulau Lombok selama 3
(tiga) bulan sejak izin penelitian ini di terbitkan.

Dikeluarkan di Mataram
Pada tanggal 5 Maret 2004

_An.Kepala Bappeda Prop. NTB
a8 /ﬁﬂzﬁgl\aBldang Penelitian,ﬂﬂ. .

el

ri r, M.Sc
i .2{1?_;;610 011 539

//
/

%

TEMBUSAN disampaikan kepada Yth:

Bupati/Walikota se-P. Lombok cq. Kepala Bappeda Kabupaten/Kota se-P. Lombok;
Dekan Fakultas Syari’ah IAIN Suka Yogyakarta;

Kepala Dinas /Instansi terkait;

Yang bersangkutan untuk maklum;

Pertinggal.

bl ol ol



PEMERINTAH KABUPATEN LOMBOK TENGAH
BADAN PERENCANAAN DAERAH

f (BAPEDA)
JL Gajah Mada No. 103 Praya Telp.(0370)655007,653906 Fax.(0370)653906

Praya 8 Maret 2004,

070/ 94 /PDA. Kepada
- Yth. Kepala Desa Kopang
Ijin Penelitian Kepala Desa Darmaji

Masing- Masing di Tempat.

Menunjuk surat dari Pemerintah Propensi Nusa Tenggara Barat Tanggal 5
Maret 2004 Nomor; 050.7/10/02-Bappeda Perihal sama pada pokok surat di atas,
dengan ini kami permaklumkan kepada Saudara bahwa kami telah membenkan
Ijin Penelitian kepada : '

Nama X Lalu Kiagus Hartawan

Alamat X Pringgarata

Program Studi ; Syari’ah/PMH.

Tujuan v Menyusun Skripsi

Judul . Perkawinan Masyarakat Menak Sasak di Pulau
Lombok.

Lokasi Penelitian : Desa Kopang dan Desa Darmaji

Waktu : 3 (Tiga ) Bulan

Untuk keperluan tersebut di atas, kepada Saudara agar kepada yang

bersangkutan dapat menyerahkan hasil Penelitiannya kepada kami untuk keperluan

intern.

An. KEPALA BADAN PERENCANAAN DAERAH
KABUPATEL}T LOMBOK TENGAH,
HBidi

Tembusan disampaikan Kepada Yth.:
[. Camat Kopang dj Kopang
2. Yang Bersangkutan Untuk di maklum

-

3. Arsip.




Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Alamat Asal

Alamat di Yogyakarta

Nama Avyah
Pekerjaan
Nama tbu
Pekerjaan

Riwayat Pendidikan

CURICULUM VITAE

- Lalu Kiagus Hartawan

. Puspalaya, 12 Mei 1981

. Puspalaya Pringgarata Lombok Tengah NTB

- Ji. Karangbendokulon No.361 RT.12/05 Gatak

Banguntapan Bantul

- H. Lalu Kahar

- Pegawai Negeri Sipil

- Hi. Sakdiyah

- Pengdidik Anak di Rumah

N

.(,Cl

R

o

SDN No.15 Puspslaya. Tamat Tahun
1993

MTs. Putra Da'wah islamiyah PP. Nurul
Hakim Kediri Lombok. Tamat fahun 1996,
MA Putra Da'wah islamivah PP. Nurul
Hakim Kediri Lombok. Tamat tahun 1998
Masuk IAIN Suran Kaliaga pada tahun
1999

institut Sains dan Teknologi Akprind.

Tahun 2000.
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